BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan pada Keraton Surakarta
Hadiningrat terkait dengan penerapan sentralitas dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Konsep sentralitas yang berdasarkan ideologi Christopher Alexander dapat
ditemukan pada berbagai ruang lingkup baik dalam skala makro maupun mikro.
Sifat-sifat sentralitas pada pola tatanan massa keraton terlihat dalam skala yang
berbeda, tetapi penelitian membuktikan bahwa semakin kecil lingkup penelitian,
semakin terbatas pula sifat sentralitas yang tercermin di dalamnya. Konsep
teoritis terkait sentralitas yang digunakan selalu menggambarkan keterkaitan
obyek terhadap sekitarnya, sehingga hubungan antar masing-masing lapisan
dalam keraton dan dengan sekitarnya menjadi sebuah kunci penting perwujudan
sifat sentralitas.

2. Konsep sentralitas Christopher Alexander yang terdapat dalam keraton
memenuhi 8-9 sifat sentralitas. Walaupun tidak semua sifat tergambarkan dalam
pola tatanan Keraton Surakarta Hadiningrat, sifat-sifat yang terlihat
merepresentasikan konsep keutuhan (wholeness) dan konsep hidup (livingness)
sebuah obyek arsitektur pemerintahan dan kebudayaan. Pola tatanan arsitektur
Keraton Surakarta Hadiningrat mewadahi aktivitas fungsional dan spiritual yang
ada di dalam keraton dan juga hubungannya terhadap masyarakat.

3. Konsep-konsep kosmologi sebagai dasar tata cara hidup di lingkungan keraton
memiliki landasan aturan tatanan massa pada keraton. Penerapan konsep ini
terdapat pada keraton secara keseluruhan yang dibuktikan dengan sifat sentralitas
yang lebih kompleks pada analisis skala makro dan juga spesifik pada Kedhaton
sebagai inti dari keraton. Garis-garis imajiner yang merepresentasikan konsep
kosmologi tersebut dapat terlihat dalam analisis mikro dengan konsentrasi
referensi mengarah terhadap Kedhaton. Oleh karena itu, kontekstualitas dalam
ruang lingkup yang lebih kecil pada lingkup mikro terhadap penerapan konsep
kosmologi memperlihatkan hubungan yang lebih lemah.

4. Tatanan keraton yang ada sekarang ini merupakan hasil perkembangan

pembangunan keraton dari masa pemerintahan Paku Buwana Il hingga sekarang.
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Pembangunan keraton sehingga mencapai keadaan sekarang membutuhkan
waktu yang lama dan dikepalai oleh pengurus yang berbeda-beda. Faktor lini
masa tersebut menjadi penting dengan perubahan kepentingan yang disesuaikan
dengan perubahan zaman sebagaimana dibuktikan dengan adanya bangunan yang
dikonstruksikan sebagai bangunan tambahan guna memenuhi kebutuhan
fungsional keraton. Konsep sentralitas yang dimiliki juga terpengaruh akan
modifikasi tersebut.

5. Dalam lingkup makro maupun mikro, sifat sentralitas yang dominan pada
masing-masing area lingkup tersebut ternyata memiliki kesamaan yaitu strong
centers, boundary, dan the void. Ketiga sifat ini memiliki peran yang lebih besar
atau dominan dalam sebuah obyek sentralitas. Strong centers berperan dalam
mengidentifikasi kualitas obyek sentralitas dari konsep ataupun dasar
terbentuknya pola tatanan sentralitas Keraton Surakarta Hadiningrat. Boundary
memiliki wujud pelingkup berupa elemen garis, tetapi juga mencakup kawasan.
Pelingkup ini juga tidak hanya membatasi, tetapi juga menegaskan sebuah
perbedaan antara obyek sentralitas dengan obyek-obyek lainnya. The void
sebagai sebuah bentuk sentralitas yang dapat dikategorikan sebagai ruang negatif
yang mendefinisikan perbedaan dengan area terbangun sekitarnya dan juga
berperan sebagai pembentuk karakteristik ruang dalam membentuk tatanan.

Akan tetapi, jumlah sifat sentralitas yang memenuhi pola tatanan Keraton Surakarta

Hadiningrat tidak mengurangi peran keraton dalam berbagai aspek eksistensinya mulai dari
peran dalam pemerintahan, kebudayaan, maupun pendidikan. Dengan jumlah sifat
sentralitas berbeda-beda, penerapannya tetap dapat ditemukan dalam pola tatanan keraton
dalam berbagai tingkatan lingkup pengamatan. Hal ini menjadi bukti bahwa pola tatanan
keraton baik itu dari segi kontekstualitas maupun kosmologi memiliki landasan tata massa
baik yang memperlihatkan ciri dan karakteristik sebuah entitas yang berpengaruh ke dalam

pola tatanan dan hidup bermasyarakat.

5.2. Saran

Keraton Surakarta Hadiningrat sebagai sebuah arsitektur bersejarah memiliki
kekayaan baik dari aspek budaya, aspek sejarah, maupun aspek politik. Tatanan bangunan
keraton memiliki landasan konsep dan ideologi mendalam yang hendaknya dikemukakan
dan dilestarikan sebagai pembelajaran bagi akademia dan praktisi di bidang arsitektur.

Harapan dari penulisan ini adalah adanya kesadaran bahwa peran keraton penting dalam
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perkembangan sebuah kota dan masyarakat didalamnya, sehingga keraton dapat selalu
dilestarikan baik dari budaya dan fisik bangunannya, serta lebih diperkenalkan ke
masyarakat. Penelitian ini juga perlu disempurnakan untuk meninjau lebih rinci sifat-sifat
sentralitas yang terdapat pada pola tatanan Keraton Surakarta terutama pada lingkungan

Kedhaton yang menjadi inti dari keraton.

5.3.  Renungan

Keraton kerap mengalami perbaikan dan penambahan bangunan fungsional,
sehingga perlu dilakukan penelitian yang mengidentifikasi penerapan sentralitas pada pola
tatanan Keraton di setiap tahapan perkembangannya. Sebuah sistem analisis yang
memungkinkan dikenalinya fakta-fakta terhadap elemen atau bangunan yang melemahkan
atau mengganggu tatanan sentralitas Keraton Surakarta Hadinigrat pada keadaannya
sekarang ini. Dalam proses penelitian, ditemukan bahwa keraton tidak dapat dilihat dalam
lapisan yang mandiri melainkan hendak diamati sebagai hubungan bagian-bagian
bangunan/lapisan yang membentuk sebuah kesatuan entitas. Setiap elemen yang ada
membentuk sebuah kesatuan dengan hubungan yang erat. Hubungan ini merupakan
cerminan pemahaman arsitektur sebagai sistem part-whole dimana keutuhan keraton tidak
terlepas dari elemen tiap bagiannya dan setiap elemen tersebut membentuk sebuah
keutuham. Faktor lain yang perlu ditinjau lebih lanjut adalah pengaruh budaya Eropa pada
keraton. Pengaruh budaya Eropa ini dibuktikan dengan adanya ornamen pada beberapa
bangunan Keraton yang kemudian mencetuskan pemikiran pada penulis. Terdapat
kemungkinan budaya Eropa mempengaruhi arsitektur keraton melebihi elemen
ornamentasi hingga kepada tatanan massa dan gaya arsitektur Keraton Surakarta
Hadiningrat.
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